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Abstrak

Tujuanpenelitianiniuntukmengetahuirepresentasimajas

metaforaterhadapaspeksemantisdalam buku“PerempuanTegar

dariSibolangit”Karya Hilda Unu Senduk.Likassebagaitokoh

utamamemberikandoronganpsikologidanparadigmadengan

mengusungnilaikesetaraangenderditengahmasyarakatyang

patrileneal.Buku inimenceritakan bagaimanacitraperempuan

Karosertaresistensidanperjuangannyameskimenentangaturan

konservatifadat.Likasmencobauntukmenentangsegalamacam

diskredit dan subordinasi yang selalu mengobjektifikasi

perempuan.Untukitu,segalaperjuangantokohLikasmerupakan

bentukresistensiseorangperempuanterhadapdominasibudaya

patriarki.Dilihatdariisicerita dalam buku tersebut,penulis

mencobamengkajigayabahasametaforayangdirepresentasikan

dalam bukudenganmenggunakanmetodedeskriptifstruktural.

KataKunci:majasmetafora,aspeksemantis,citra,perempuan

Karo

PENDAHULUAN

Manifestasirealitassosialterdapatdantercitradarisalahseorang
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tokohutamabernamaLikasdalam buku“PerempuanTegardariSibolangit”.

BukuinimerupakanbukubiografidarisosokternamabernamaLikasTarigan

yangmerupakanistridariLetnanJendralyangberdomisilidiSumateraUtara

bernama Jamin Ginting.Buku tersebutmenceritakan bagaimana Likas

melawansegalamacam konstruksidanaturankonservatifadatyangtelah

langgeng diyakini oleh masyarakat setempat, termasuk keluarganya.

Mencobalaridarikungkungannormasosialdankonstruksi,Likasmencoba

berpikirmajudemikemerdekaantubuhdanhak.Iatidakinginjikasemata

seorangperempuanhanyamengerjakanpekerjaanyangberorientasidalam

ranahdomestik.Apalagisegalamacam diskreditdansubordinasiterhadap

perempuan yang kentara, hal tersebut menempatkan laki-laki dalam

hegemonidanotoritastertinggi.

PerjuanganLikastakberhentidisitusaja.Dipinangolehsalahseorang

tentara PETA yang kemudian naik jabatan menjadiKomandan Resimen

menjadikannyaseorangistriyangbenar-benardiujiketangguhannya.Hingga

sampailahiamenjadiistriseorangLetnanJendralbahkansuaminyasempat

menjadidutabesarIndonesiauntukCanada.Segalamacam polemikmaupun

persepsisosialdihadapi.Belum lagipascakemerdekaanIndonesiadimana

Belandamelakukanagresimiliterjugadialaminyadengansangattangguh.

Gagasankesetaraangendersangatjelasdalam bukuini.Likasjugaapik

membuktikanbahwapergerakanperempuandapatdipandang.Haltersebut

jugasecaratidaklangsungmempeloporipergerakan-pergerakanperempuan

yangadadiTanahKaro.

Daripermasalahan kehidupan yang ada inilah,maka sastra bukan

hanya sekadarsenisemata tapikesusastraan adalah suatu kehidupan,

kesusastraantidakhanyamenghubungkankehidupan,tetapikesusastraan

adalah kehidupan itu sendiri.(Sukada,1987).Sastra tidakhanya mutlak

sebagaidayaimajinerseorangpengarang.Sebab,dayaimajinertersebutjuga

berangkatpadanilaimimesisyangberorientasipadacerminankehidupan

yang sesungguhnya.Haltersebut diaminkan oleh (Pradopo,2001) ia

berspekulasibahwakaryasastralahirditengah-tengahmasyarakatsebagai

hasilimajinasipengarangsertarefleksinyaterhadapgejala-gejalasosialyang

adadisekitarnya.(Semi,1988)jugamengungkapkanargumenserupabahwa
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sebagaibentuk kesenian yang berobjekmanusia dengan segala macam

permasalahan kehidupannya maka ia tidak hanya sebagai media

penyampaianide,teoriatausistem berpikirmanusia,melainkansastraharus

mampu menjadiwadah yang dipikirkan sastrawan tentang kehidupan

manusia.

Prosa adalah suatu karya sastra yang berbentuk tulisan bebas

(Nurgianto,2013).Haltersebutmemilikiartibahwaprosabersifatbebas

karenatidakadanyaketerikatantertentuterhadaprima,jumlahkataataubaris,

diksi,danlain-lain.namun,bukanberartiprosatakmemilikidiksidangaya

bahasa.Diksidangayabahasabanyakdilibatkankarenauntuktujuansekuler

yaitu sebagaiperan estetis suatu karya prosa.Termasuk dalam novel

“PerempuanTegardariSibolangit”banyakgayabahasayang terkandung

dalam bukubiografidarisosokLikasTariganini.apalagimajasmetaforayang

mendominasi.Untukitutim penulismengusungagarmengkajirepresentasi

majasmetaforaterhadapaspeksemantisdalam noveltersebut.

METODE

Berdasarkanuraiandanpaparandiatas,penulismencobamengkaji

dan menganalisisrepresentasimajasmetafora terhadap aspeksemantis

yangterkandungdalam novel“PerempuanTegardariSibolangit”karyaHilda

Unu Sendukdengan menggunakan metode deskriptifstruktural.Menurut

(Sapdiani,Maesaroh,Pirmansyah,& Firmansyah,2018)deskriptifanalisis

struktural adalah metode yang digunakan untuk menganalisis dan

menguraikan untuk menggambarkan keadaan objek yang ditelitiyang

dijadikanpusatperhatiandanpenelitian.

HASILDANPEMBAHASAN

Metaforadalahsalahsatumajasdalam BahasaIndonesia,danjuga

berbagaibahasalainnya.Majasinimengungkapkanungkapansecaratidak

langsungberupaperbandingananalogis.Sepertihalnyamajazidalam baba

katadanmakna(ilmulogika),makayangterkandungdalam majasmetafora
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adalahsuatupeletakankeduadarimaknaasalnya,yaitumaknayangbukan

menggunakankatadalam artisesungguhnya,melainkansebagaikiasanyang

berdasarkanpersamaandanperbandingan(Gorys,2005).

Metafora adalah semacam analogiyang membandingkan secara

langsung,tetapidalam bentukyangsingkat:bintanglapangan,bungadesa,

buahhati,panjangtangan,dansebagainya.Metaforasebagaiperbandingan

langsung tidak mempergunakan kata:seperti,bak,bagai,bagaikan dan

sebagainnya.Sehinggapokokpertamalangsungdihubungkandenganpokok

kedua.

Metaforatidakselaluharusmendudukifungsipredikat,tetapidapat

jugamendudukifungsilainsepertisubyek,obyek,dansebagainnya.Dengan

demikian,metaforadapatberdirisendirisebagaikata,lainhalnyadengan

simile.Konteksbagisebuahsimilesangatpenting,karenaakanmembantu

maknapersamaanitu;sebaliknya,maknametaforajustrudibatasisebuah

konteks.Biladalam sebuahmetaforakitamasihdapatmenentukanmakna

dasardarikonotasinyasekarang,makametaforaitumasihhidup.Tetapi

kalaukitatidakdapatmenentukankonotasinyalagi,makametaforaitusudah

mati,sudahmerupakanklise.Sepertihalnyadengansmiledanmetafora,

personifikasimengandungsuatuunsurpersamaan.

Kalaumetafora(sebagaiistilahumum)Metafora(Ebta,2015),yaitu

pemakaiankataataukelompokkatabukandenganartiyangsebenarnya,

melainkansebagailukisanyangberdasarkanpersamaanatauperbandingan,

misalnya.Tulang punggung dikalimatpemuda adalah tulang punggung

Negara.

MajasMetaforadisebutjugasebagaisuatuungkapansecaralangsung

berupa perbandingan analogis dimana kata atau frasa yang digunakan

bukanlahmaknasebenarnyanamununtukmenggambarkanperbandingan

ataupersamaansuatuobjekdenganobjeklainnya.GayabahasaMetafora

banyak dipakaidalam berbagaikarya sastra dimana tujuannya untuk

mengungkapkan suatumaknadenganpenekanan padakesan yang akan

ditimbulkandalam sebuahkarya.

Berikut,telahdiperolehgayabahasametaforadalam buku“Perempuan
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TegardariSibolangit”KaryaHildaUnuSenduksebanyak38data:

1.“KaudilahirkantatkalaBapakbarumulaimembersihkansawah,dansaat

bulansedangmaupenuh.”(Hal.31)

2.“PakPendetajugamendatangkanguru-gurupenolongdariKabanjahe”

(Hal.32)

3.“Masing-masingmembawahasilbumiuntukdijualdiSibolangit..”(Hal.

32)

4.“Nantitumbuh jagung dihidungmu kalau kau sebutnama orang

tua.”(Hal.34)

5.“Akuberadadipersimpanganjalan”(Hal.40)

6.“Hatikuremuk”(Hal.41)

7.“Berpakaiantidakbolehmenonjol”(Hal.43)

8.“Ayahberjanjitidakakanmenikahlagisebelum Muliabisamelawan”

(Hal.46)

9.“...usiakusudah17tahundansiapmengepakkansayap”(Hal.47)

10.“Tuhantetapmemberikanhiburankepadaku”(Hal.49)

11.“Pikiranku tidak pernah lekang dariperempuan dikampungku yang

membantingtulangdaridinihinggamalam hari”(Hal.55)

12.“Adalah pemudabernamaJamin Gintingsyang memborong seluruh

pembicaraan”(Hal.60)

13.“Lama-lamahatikutergetarjuga”(Hal.63)

14.“Makanpagibiasanyaberupabuburlem”(Hal.67)

15.“..hanyakarenasakityang berkepanjanganmembuatiamudahnaik

darah”(Hal.71)

16.“AmerikaSerikatyangmenjatuhkanBom diHirosimamembuatJepang

sertamertabertekuklutut”(Hal.76)

17.“Tidak kutanggapikomentarmiring terhadap pernikahanku dengan
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serdaduJepang”(Hal.76)

18.“Rupanyaintelsekutumemperolehinformasibahwaultimatum tersebut

bukanlahgertaksambalbelaka”(Hal.80)

19.“salingmenghiburdanmembesarkanhati”(Hal.86)

20.“banmatipula!”(Hal.86)

21.“pertentanganinicukupruncing”(Hal.88)

22.“..danyanglebihpentingpenduduksulitdibeliolehBelanda”(Hal.92)

23.“serangan udara Belanda biasanya ditujukan langsung ke kantong-

kantongparapejuangyangbergrilya...”(Hal.102)

24.“meskiwas-wasdantetapwaspada,suatuerabarutelahberadadi

ambangpintu”(Hal.106)

25.“Perjalanan sejarah negara kita sebelum menjadinegara republik

Indonesiaseutuhnyamelaluijalanberliku”(Hal.106)

26.“Takperlu ibu memakaiberlian besaryang bergelantungan dimana-

mana ditubuh ibu,sebab ibu sudah mempunyaiberlian besardi

sampingibu.”(Hal.118)

27.“suasanahatikumenjadikelabu”(Hal.120)

28.“demikianjuga,takadalagilaporankauskakiyangdigigitanjing”(Hal.

135)

29.“Danaturanasramaharusditaati,tidakpandangbulu”(Hal.137)

30.“urusanrumahtanggadankeluarga,sesuaipembicaraankamidahulu,

memangakulahpanglimanya”(Hal.142)

31.“suamikuselalumengeluarkansenjatanya..”(Hal.149)

32.“kitasudahkenyangnaikturungunung,Pak.”(Hal.154)

33.“Denganhatiberatmerekameluluskanpermintaanku”(Hal.166)

34.“Mengapahatikuterasabeku?”(Hal.170)

35.“...kuanggapmaubercampurtanganmengaturhidupku”(Hal.176)
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36.“Kaliiniakumaumenganggapmerekaberperilakuhabismanissepah

dibuang.”(Hal.176)

37.“Tunjukkanlahtitikterangkepadaku.”(Hal.177)

38.“Ada yang memberisapu tangan penyapu airmata tatkala suami

tercintadipanggilTuhanuntukselamanya.”(Hal.202)

MaknaMajasMetaforayangTerdapatdalam Buku“PerempuanTegardari

Sibolangit”KaryaHildaUnuSenduk

“KaudilahirkantatkalaBapakbarumulaimembersihkansawah,dansaat

bulansedangmaupenuh.”(Hal.31)

Sepenggalgayabahasametaforadiatasmemilikimaknayangsecara

konseptualmerujukpadaspesifikasiwaktudantemporal.Dimanaesensi

tersebutmengarahpadawaktuyangsudahhampirtengahmalam.Frasa

“saatbulansudahmaupenuh”mengandunggayabahasametaforasebab

mampumerepresentasikanartiwaktuyangsudahhampirtengahmalam atau

larut.

“PakPendetajugamendatangkanguru-gurupenolongdariKabanjahe”(Hal.

32)

Mempermasalahkanmaknakonotasiyangterkandung,bahwamakna

“guru-guru penolong”bertitik tolok pada interpretasitenaga ajaryang

sengajadidatangkandariKabanjahe.Sebab,diSibolangitsendiritenagaajar

masihsangatkurangjumlahnya.

“Masing-masingmembawahasilbumiuntukdijualdiSibolangit..”(Hal.32)

Frasa“hasilbumi”merupakangayabahasametafora.“hasilbumi”

mampumerepresentasikanmaknafundamentalberupahasilcocoktanam

sepertiubi,kol,cabai,bawang,dansebagainyayangmerupakantanaman



8

yangsesuaiditanam diwilayahgeografisSibolangit.

“Nantitumbuhjagungdihidungmukalaukausebutnamaorangtua.”(Hal.

34)

Kata“jagung”merupakanmaknakonotasidaribisulataujerawatyang

besar.Kata“jagung”termasukkedalam gayabahasametafora.Danpada

kedudukannya,gayabahasametaforadiatasdigunakanolehsalahsatu

tokohuntukmengancam ataumengintimidasisanganak.

“Akuberadadipersimpanganjalan”(Hal.40)

Frasa “persimpangan jalan”secara fundamentalmemilikiartijalan

yangterbagibeberapaarah.Namun,jikadianalisissesuaiaspekfungsional,

tentufrasa“persimpanganjalan”merujukpadamaknasiTokohUtamayang

bingungdankehilanganarah.Selainitu,jugadapatdiartikansebagaiTokoh

Utamayangdihadapkanolehduapilihansulit,yangharusdipertimbangkan

matang-matang.

“Hatikuremuk”(Hal.41)

Rasasedih,terenyuh,luka,sedu,sedanyangsangatmendalam yang

diakibatbatkanolehsuatuperistiwayangmembuatsiTokohUtamatidak

bersemangatmemilikifrasayangmewakilinyadalam gayabahasametafora.

Yaitu“hatikuremuk”.

“Berpakaiantidakbolehmenonjol”(Hal.43)

Kata“menonjol”tidakmemilikiartisesuaimaknaleksikalnya.Kata

“menonjol”disinibukanmerupakanrepresentasidarimenyembul,berjendul,

kelihatannyata,ataumencolokmata.Namun,kata“menonjol”merupakan

gayabahasametaforayangmewakiliarti“sesuatuyangtampaklainsendiri

atauberbedadariyanglain”.
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“Ayahberjanjitidakakanmenikahlagisebelum Muliabisamelawan”(Hal.46)

Mempermaslahkan kata “melawan” yang tertera. Kata tesebut

merupakan gaya bahasa metafora.Kata melawan berkonotasisebagai

kedewasaanberpikirdanmampubertindakjikalausuatusaatsangibutiri

bersifategoisdansewenang-wenangterhadaptokohMulia.

“...usiakusudah17tahundansiapmengepakkansayap”(Hal.47)

Frasaverba“mengepakkansayap”merupakangayabahasametafora.

Secaradenotasi,tentu frasaverbatersebutsangattidakmungkin sebab

manusiatidakmemilikisayapdantakakanbisamengepakkansayap.Namun,

karenakedudukannyamerupakangayabahasametaforadanmengandung

maknakonotatif,makafrasaverba“mengepakkansayap”merepresentasiarti

darisiapberjuangdanunjukgigiataumenunjukkansiapaiasebenarnya.

“Tuhantetapmemberikanhiburankepadaku”(Hal.49)

Kata “hiburan” merupakan gaya bahasa metafora.Yang esensi

konotasinya merujuk pada kegembiraan,kesenangan,hal-halyang baik,

langkahyangmudahyangdiberikanolehTuhankepadaTokohUtama.

“Pikiranku tidak pernah lekang dari perempuan di kampungku yang

membantingtulangdaridinihinggamalam hari”(Hal.55)

Frasaverba“membantingtulang”merupakanmajasmetafora.Secara

semantis,“membanting tulang”mampu merepresentasidan memilikiarti

yaitubekerjakerasataubekerjatanpamengenallelah.

“Adalah pemuda bernama Jamin Gintings yang memborong seluruh

pembicaraan”(Hal.60)
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Mempermasalahkan kata “memborong” yang tertera. Kata

“memborong”merupakangayabahasametafora.“memborong”dalam halini

memilikiartibahwasiTokohJaminGintingssangatdominanmenguasai

pembicaraan,ataulebihtepatdibilangorangyangpalingbanyakbicaradisitu.

“Lama-lamahatikutergetarjuga”(Hal.63)

“hatikutergetar”merupakanmajasmetafora.Gayabahasatersebut

memilikimaknakonotatifyaituperasaanyanggoyahdanmulaimelibatkan

benih-benihcinta.AtaulebihspesifikdiartikanbahwasiTokohUtamajatuh

cintadanKasmarandenganTokohJaminGintings.

“Makanpagibiasanyaberupabuburlem”(Hal.67)

Frasanomina“buburlem”merupakankalimatmetafora.Adalahtepung

kanjiatautepungtapiokayangdiberiairpanassehinggakelihatansepertilem

yangmerupakanmaknasebenarnyadari“buburlem”.

“..hanyakarenasakityangberkepanjanganmembuatiamudahnaikdarah”

(Hal.71)

Kalimatinitermasuk gaya bahasa metafora karena mengandung

sebuahkiasandalam frasa“naikdarah”.Secarasemantismemilikiartiemosi

yangberlebih,ataulebihspesifikyaituamarahyangmudahtersulutdan

mudahterpancing.SitokohkakakdariJaminGintingtakmampumengontrol

emosinyayangberlebihan.

“AmerikaSerikatyangmenjatuhkanBom diHirosimamembuatJepangserta

mertabertekuklutut”(Hal.76)

Kalimatinitermasuk gaya bahasa metafora karena mengandung

sebuahkiasandalam frasaverba“bertekuklutut”.Dalam halini,“bertekuk

lutut”bukan memilikiartimenekuklutut,namun secara semantis dapat
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dipahamisebagaibentukkonotasidariartimenyerahdantakberdaya.

“Tidakkutanggapikomentarmiringterhadappernikahankudenganserdadu

Jepang”(Hal.76)

Kata “serdadu Jepang”merupakan majas metafora.Kata tersebut

mengandungmaknakonotasiyangmerepresentasikanartiperwiraGyuGun

yangsaatitudidugasebagaiantek-antekJepang,meskipunisinyaadalah

pemuda-pemudaIndonesia.

“Rupanya intelsekutu memperoleh informasibahwa ultimatum tersebut

bukanlahgertaksambalbelaka”(Hal.80)

Kalimatinitermasuk gaya bahasa metafora karena mengandung

sebuahkiasandalam frasaverba“gertaksambalbelaka”.Frasatersebut

mampumerepresentasiaspeksemantisberupaartibahwaultimatum yang

dimaksudtidaklahsemata-matamengintimidasisaja.

“salingmenghiburdanmembesarkanhati”(Hal.86)

Mempermasalahkan frasa verba berupa “membesarkan hati”,frasa

verba tersebutmemilikimakna konotatifdan merupakan gaya bahasa

metafora.Sesuatu yang diwakiliatau direpresentasidarifrasa verba

“membesarkanhati”adalahmencobautukbersikaptabah,sabar,danikhlas.

“banmatipula!”(Hal.86)

Frasanomina“banmati”memilikiartiberupabanyangtakterbuatdari

karet,sekalipundarikaret,banmatitidakmemilikibandalam danbiasanya

tidakmengalamikendalaberupabocorban.

“pertentanganinicukupruncing”(Hal.88)
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Representasimajasmetaforadalam frasaverbadiatasmengandung

maknakiasdanmaknakonotatif.Secarasemantis,kata“runcing”diartikan

sebagaisesuatuyanggentingdantakadahujungnya(bahkansemakinparah).

LewatpertentanganyangcukupalotitulahagresimiliterdiwilayahSumatera

Timurcukupmengerikan.

“..danyanglebihpentingpenduduksulitdibeliolehBelanda”(Hal.92)

Kata “dibeli” merupakan majas metafora. Kata “dibeli” secara

fundamentaldan leksikalmerupakan proses memperoleh atau memiliki

sesuatudengansistem bayar.Namundalam halini,padakedudukannyakata

“dibeli” merujuk pada esensi bahwa masyarakat sulit untuk diajak

bekerjasama.

“seranganudaraBelandabiasanyaditujukanlangsungkekantong-kantong

parapejuangyangbergrilya...”(Hal.102)

Jikakitaberpijakpadadefinisisubstansial,makareduplikasi“kantong-

kantong”memilikiartiyaitu pundi-pundiatau saku tempatmeletakkan

sesuatu.Namun dalam halini,reduplikasi“kantong-kantong”merupakan

maknakiasyangmemilikiartiyaitutempatbermukim.

“meskiwas-wasdantetapwaspada,suatuerabarutelahberadadiambang

pintu”(Hal.106)

Frasa“diambangpintu”merupakangayabahasametaforakarena

mengandung nilaikonotatiftinggi.“pintu”yang dimaksud bukanlah pintu

tempatuntukmasukmaupunkeluar.Namun,pintudalam haliniadalahsuatu

keberhasilanataumerdekasepenuhnya.

“Perjalanansejarahnegarakitasebelum menjadinegararepublikIndonesia

seutuhnyamelaluijalanberliku”(Hal.106)
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“jalanberliku”merupakangayabahasametafora.Esensinyasecara

semantismerujukpadamaknamasaatauperjalananyangtidakmudahdan

selaluadaaralgendalayangharusdilalui.

“Takperluibumemakaiberlianbesaryangbergelantungandimana-manadi

tubuhibu,sebabibusudahmempunyaiberlianbesardisampingibu.”(Hal.

118)

Kalimatinitermasuk gaya bahasa metafora karena mengandung

sebuahkiasandalam frasanomina“berlianbesar”.Frasatersebutmampu

merepresentasiaspeksemantisberupaartibahwa “berlian besar” yang

dimaksudadalahJaminGintings,Suaminya.

“suasanahatikumenjadikelabu”(Hal.120)

Kalimatinitermasuk gaya bahasa metafora karena mengandung

sebuahkiasandalam kata“kelabu”.Frasatersebutmampumerepresentasi

aspeksemantisberupaartibahwakelabumerujukpadasuasanahatiyang

campuraduk.

“demikianjuga,takadalagilaporankauskakiyangdigigitanjing”(Hal.135)

Kalimatinitermasuk gaya bahasa metafora karena mengandung

sebuahkiasandalam frasaverba“digigitanjing”.Frasatersebutmampu

merepresentasiaspeksemantisberupaartibahwakauskakiyangsudah

bolong.

“Danaturanasramaharusditaati,tidakpandangbulu”(Hal.137)

Representasimajasmetaforadalam frasadiatasmengandungmakna

kias dan makna konotatif.Secara semantis,frasa “tidak pandang bulu”

diartikan sebagai tidak adanya tindak membeda-bedakan atau

mengistimewakansesuatuberdasarkanapapun.
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“urusan rumah tangga dan keluarga,sesuaipembicaraan kamidahulu,

memangakulahpanglimanya”(Hal.142)

Kalimatinitermasuk gaya bahasa metafora karena mengandung

sebuah kiasan dalam kata “panglimanya”. Frasa tersebut mampu

merepresentasiaspek semantis berupa artibahwa tokoh utama yang

mengambilalihseluruhperandomestik.

“suamikuselalumengeluarkansenjatanya..”(Hal.149)

Kata “senjatanya”merupakan majas metafora.Kata “senjatanya”

secarafundamentaldanleksikalmerupakanalatyangdipakaiuntukberkelahi

atau berperang olehnya.Namun dalam halini,pada kedudukannya kata

“senjatanya”merujuk pada esensibahwa haltersebutlah yang menjadi

keahliantokohutamamemanfaatkansituasiataubisadibilangsebagaijurus

andalannya.

“kitasudahkenyangnaikturungunung,Pak.”(Hal.154)

Mempermasalahkan kata “kenyang”,frasa verba tersebutmemiliki

makna konotatifdan merupakan gaya bahasa metafora.Sesuatu yang

diwakiliataudirepresentasidarikatasifat“kenyang”adalahlelah,rimpuh,letih,

danlain-lainyangberhubungandengankondisimengurastenaga.

“Denganhatiberatmerekameluluskanpermintaanku”(Hal.166)

Mempermasalahkanfrasanominaberupa“hatiberat”,frasanomina

tersebutmemilikimaknakonotatifdanmerupakangayabahasametafora.

Sesuatuyangdiwakiliataudirepresentasidarifrasaverba“hatiberat”adalah

tidakikhlas,tidakrelaatautidakridho.

“Mengapahatikuterasabeku?”(Hal.170)
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Mempermasalahkan kata “beku”,kata tersebut memilikimakna

konotatifdanmerupakangayabahasametafora.Sesuatuyangdiwakiliatau

direpresentasidarikata“beku”adalahhilangnyaperasaanapapunaliastidak

merasakanapa-apalagi.

“...kuanggapmaubercampurtanganmengaturhidupku”(Hal.176)

Representasimajasmetaforadalam frasadiatasmengandungmakna

kias dan makna konotatif.Secara semantis,frasa “bercampurtangan”

diartikansebagaitindakatensiyangmelibatkankontrol,nasihatdanlain-lain

aliasikutmemberiandildalam hiduporanglain.

“Kaliiniaku mau menganggap mereka berperilaku habis manis sepah

dibuang.”(Hal.176)

Representasimajasmetaforadalam frasadiatasmengandungmakna

kias dan makna konotatif.Secara semantis,frasa “habis manis sepah

dibuang”diartikansebagaitindakmemanfaatkansesuatu,aliasdatangdan

takingattandajasa.

“Tunjukkanlahtitikterangkepadaku.”(Hal.177)

Representasimajasmetaforadalam frasadiatasmengandungmakna

kiasdan makna konotatif.Secara semantis,frasa “titikterang”diartikan

sebagaijalan keluaratau langkah yang tepatdalam mengambilsebuah

keputusan.

“Adayangmemberisaputanganpenyapuairmatatatkalasuamitercinta

dipanggilTuhanuntukselamanya.”(Hal.202)

“saputangan”merupakangayabahasametaforakarenamengandung

nilaikonotatiftinggi.“saputangan”yangdimaksudbukanlahsuatubenda

yang terbuat darikain yang digunakan untuk tujuan tertentu seperti
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menghapus airmata atau menyeka ingus.Namun,sapu tangan disini

memilikiartiyaitudoronganatauucapansemangat.

SIMPULAN

Jumlah keseluruhan representasimajas metaora terhadap aspek

semantisdalam buku“PerempuanTegardariSibolangit”KaryaHildaUnu

Sendukadalah 38 data.Dalam bukutersebut,HildaUnu Sendukbanyak

bermaind dengan makna kias terlebih metafora.Buku biografitersebut

merupakankisahnyatadariseorangLikasTariganyangmerupakanistridari

seorangLetjenJaminGinting.Bukutersebutmenunjukkansitokohutama

yang berusaha melawan penindasan terhadap perempuan dan dominasi

hegemoniterhadaplaki-laki.

SARAN

Kajianrepresentasimajasmetaoraterhadapaspeksemantisdalam

buku “Perempuan TegardariSibolangit”Karya Hilda Unu Senduk cukup

pentingperanannyadalam kemajuanstudipengajaranbahasadansastra

Indonesia.Terkaitdengankajianmajasmetaforaini,makaadabeberapa

sarandaripenyusununtukpembacadanpenelitianselanjutnya,yakni:Kajian

majas lainnya sepertihiperbola,personifikasi,litotes,dan lain-lain cukup

menarikuntukdikajidalam buku ini.jugadalam aspeklinguistikseperti

morfologi,sintaksisdanlain-lainjugamenarikuntukdianalisis.
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